BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendidikan
melalui Program Ma’had Al- Jami’ah kepada Mahasiswi di Asrama II Puteri UIN
Antasari Banjarmasin yaitu:

1. Pendidikan melalui program ma’had al- Jami’ah kepada mahasiswi di
asrama Il puteri adalah seluruh mahasiswi baru UIN Antasari Banjarmasin
wajib masuk asrama dan dibagi dalam beberapa tahap yang dibina selama
satu tahun. Program kegiatan dikonsentrasikan pada malam hari yaitu
dimulai pukul 18.00 sampai 06.00 WITA yang diawasi oleh murabbiyah
dan dewan musyrifah. Kegiatan harian yaitu Halagoh dilaksanakan pada
malam Senin, dan malam Kamis. Kegiatan mingguan tausiah keagamaan
dilaksanakan pada malam Senin, malam Rabu,malam Sabtu, malam
Jum’at kegiatan amaliyah,sholat sunah taubat, hajat dan membaca surah
Al-Kahfi, malam Kamis setelah sholat isya sampai jam 21.30 kegiatan
muhadharah, malam Minggu kegiatan maulid habsyi atau membaca
burdah dan giamul lail dilaksanakan setiap malam. Mahasiswi yang tidak

mengikuti program atau melanggar atruran asrama diberikan tugas
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tambahan. Murabbiah memberikan bimbingan serta mengontrol
kelancaran kegiatan program berlangsung yang dibantu oleh musyrifah.

2. Metode yang digunakan dalam pendidikan sangat beragam vyaitu
punishment, ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan metode drill.

3. Kendala yang dihadapi pembimbing adalah kemampuan mahasiswi yang
heterogen dan latar belakang yang heterogen pula, minat dan
ketidakikhlasan hati mahasiswi dalam mengikuti program asrama serta
waktu yang relatif singkat + 45 menit sehingga pembelajaran kurang
maksimal.

4. Evaluasi kegiatan program yang dilakukan terhadap mahasiswi tidak
dilakukan secara rutin dalam proses pembelajaran, Evaluasi kegiatan
program yang dilakukan terhadap mahasiswi melalui dua bentuk evaluasi
yaitu bentuk lisan dan praktek ibadah yang dilakikan diakhir pemondokan
wajib dilaksanakan dan diikuti oleh seluruh mahasantriwati/mahasiswi

untuk penentuan kelulusan asrama.

B. Saran
Ada beberapa saran yang disimpulkan setelah peneliti selesai melakukan
tahapan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.
1. Pembimbing hendaknya terus berupaya meningkatkan kemampuannya
dalam mengelola proses belajar mengajar yang berkualitas dan menarik.

Untuk itu diharapkan adanya suatu upaya dalam mengembangkan metode
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pembelajaran yang inovatif yang bervariatif sesuai kompetensi yang ingin
dicapai.

Pihak asrama hendaknya dengan penuh tanggungjawab memberikan
keteladanan yang baik di asrama sehingga mampu menjadi wahana yang
efektif dalam pendidikan, menjadikan asrama sebagai tempat mencapai
kemajuan mahasiswi, sesuai dimensi kehidupan sosial yang beradab,
harmonis dan dinamis dalam nuansa Islami.

Berikan perpanjangan waktu + 45 menit untuk pembelajaran halagoh
secara tertulis oleh pimpinan Ma’had al-Jami’ah agar materi dan praktik
ibadah keagamaan bisa berjalan optimal.

Kembali diadakan tes sebelum masuk asrama agar yang lulus tes tidak
perlu lagi masuk asrama, dan pembelajaran yang berlangsung di dalam
asrama lebih efektif

Biaya masuk asrama wajib pemondokan hendaknya ada pengurangan agar

tidak menjadi beban mahasiswa baru.



